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ABSTRACT 

Rahmadani, Hanifah Intan: “Koalisi Advokasi Kebijakan Penangan Femisida 

di Indonesia Studi Kasus: Komnas Perempuan”. Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

This study focuses on how Komnas Perempuan as an independent state 

institution advocates the issue of femicide to gain a place on the public policy 

agenda in Indonesia. This issue is important because femicide, the killing of 

women based on gender hatred and patriarchal power inequality, is still not 

explicitly recognized in the national legal system. Based on this focus, this study 

formulates two main questions: what strategies does Komnas Perempuan use to 

advocate the issue of femicide, and the challenges faced by Komnas Perempuan 

in advocating for femicide. To answer this, this study uses Paul Sabatier's 

Advocacy Coalition Framework (ACF) theory, which views policy change as the 

result of interactions between actors in an advocacy coalition who share similar 

values and beliefs, and are involved in a long-term policy learning process. This 

study uses a qualitative approach with a case study method on Komnas 

Perempuan. Data were collected through in-depth interview techniques, 

observation, and documentation studies. The research informants consisted of 

Komnas Perempuan commissioners and strategic partners such as WCC Savy 

Amira. The research findings show that Komnas Perempuan carries out a multi-

level advocacy strategy through data-based research, the preparation of policy 

briefs, cross-sector collaboration, and public campaigns. However, this advocacy 

still faces major obstacles, including the low gender perspective among law 

enforcement officers and the absence of clear legal recognition of femicide as a 

gender-based crime. This study recommends strengthening the legal legitimacy of 

Komnas Perempuan, increasing gender-perspective legal literacy, and 

strengthening synergy between the state and civil society in encouraging the birth 

of fair policies for victims of gender-based violence. 

Keywords: femicide, public policy, advocacy 
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ABSTRAK 

Rahmadani, Hanifah Intan: “Koalisi Advokasi Kebijakan Penangan Femisida 

di Indonesia Studi Kasus: Komnas Perempuan”. Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana Komnas Perempuan 

sebagai lembaga negara independen mengadvokasi isu femisida agar memperoleh 

tempat dalam agenda kebijakan publik di Indonesia. Isu ini menjadi penting 

karena femisida, pembunuhan terhadap perempuan yang dilandasi kebencian 

gender dan ketimpangan kuasa patriarkal, masih belum diakui secara eksplisit 

dalam sistem hukum nasional. Berdasarkan fokus tersebut, penelitian ini 

merumuskan dua pertanyaan pokok: bagaimana strategi yang ditempuh Komnas 

Perempuan dalam mengadvokasi isu femisida, dan tantangan yang dihadapi 

Komnas Perempuan dalam mengadvokasi femisida. Untuk menjawabnya, 

penelitian ini menggunakan teori Advocacy Coalition Framework (ACF) dari Paul 

Sabatier, yang memandang perubahan kebijakan sebagai hasil interaksi antara 

aktor-aktor dalam koalisi advokasi yang memiliki nilai dan keyakinan serupa, 

serta terlibat dalam proses pembelajaran kebijakan jangka panjang.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus terhadap Komnas 

Perempuan. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam, observasi, 

serta studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari komisioner Komnas 

Perempuan dan mitra strategis seperti WCC Savy Amira..Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa Komnas Perempuan menjalankan strategi advokasi multi-

level melalui riset berbasis data, penyusunan rekomendasi kebijakan (policy brief), 

kerja sama lintas sektor, serta kampanye publik. Namun, advokasi ini masih 

menghadapi hambatan besar, di antaranya rendahnya perspektif gender di 

kalangan aparat penegak hukum dan belum adanya pengakuan hukum yang tegas 

terhadap femisida sebagai kejahatan berbasis gender. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan legitimasi hukum Komnas Perempuan, 

peningkatan literasi hukum yang berperspektif gender, serta penguatan sinergi 

antara negara dan masyarakat sipil dalam mendorong lahirnya kebijakan yang adil 

bagi korban kekerasan berbasis gender. 

Kata Kunci: Femisisda, Kebijakan Publik, Advokasi 
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